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ABSTRAK 

 

RAYLA TRIA HARSA, Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi sebagai Variabel Intervening pada 

SD Islam Az-Zahrah Palembang, di bawah bimbingan Bapak Prof. Dr. H. 

Sulbahri Madjir, S.E., M.M dan Bapak Dr. Nasir, SP., M.Si.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh 

Kepempinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi pada 

SD Islam Az-Zahrah Palembang secara langsung maupun secara tidak langsung. 

populasi penelitian ini adalah seluruh Guru SD Islam Az-Zahrah Palembang yang 

berjumlah 69 Guru. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan simple random 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak sederhana di mana setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 

Peneliti mengambil 45 orang guru sebagai sampel penelitian karena keterbatasan 

kondisi operasional sekolah serta keterlibatan sebagian guru. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis 

Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least 

Square (PLS).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru, variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru, Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi, Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Motivasi. Variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru 

tidak memiliki pengaruh secara tidak langsung dengan Motivasi sebagai variabel 

intervening, variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru memiliki pengaruh 

secara tidak langsung dengan Motivasi sebagai variabel intervening. Nilai R2 untuk 

variabel laten Kinerja Guru sebesar 0,968 yang artinya nilai tersebut 

mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh variabel laten 

(Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja) sebesar 96,3% sedangkan sisanya 3,7% 

dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R2 untuk variabel laten Motivasi sebagai variabel 

mediasi sebagai sebesar 0,960 yang artinya nilai tersebut mengidentifikasikan 

bahwa variasi Motivasi dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen sebesar 96% 

sedangkan sisanya sebesar 4% dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat dalam 

penelitian.  

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru, Motivasi 
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ABSTRACT 

 

RAYLA TRIA HARSA, The Influence of Leadership and Work Environment on 

Teacher Performance through Motivation as an Intervening Variable at Az-

Zahrah Islamic Elementary School Palembang, under the guidance of Prof. Dr. 

H. Sulbahri Madjir, S.E., M.M and Dr. Nasir, SP., M.Si.  

This study aims to determine and prove the Influence of Leadership and Work 

Environment on Teacher Performance through Motivation at Az-Zahrah Islamic 

Elementary School Palembang both directly and indirectly. the population of this 

study were all teachers of Az-Zahrah Islamic Elementary School Palembang, 

totalling 69 teachers. In this study, researchers used simple random sampling, 

which is a simple random sampling technique in which each member of the 

population has the same opportunity to be selected as a sample. Researchers took 

45 teachers as research samples due to limited school operational conditions and 

the involvement of some teachers. The data analysis used in this study is to use the 

Structural Equation Model (SEM) analysis method operated through the Partial 

Least Square (PLS) programme. 

The results of this study indicate that, Leadership has no effect on Teacher 

Performance, Work Environment variables affect Teacher Performance, 

Leadership affects Motivation, Work Environment affects Motivation. The 

Leadership variable on Teacher Performance has no indirect effect with Motivation 

as an intervening variable, the Work Environment variable on Teacher Performance 

has an indirect effect with Motivation as an intervening variable. The R2 value for 

the latent variable Teacher Performance is 0.968, which means that this value 

identifies that the variation in Teacher Performance can be explained by the latent 

variables (Leadership and Work Environment) by 96.3% while the remaining 3.7% 

is explained by other variables. The R2 value for the latent variable Motivation as 

a mediating variable is 0.960, which means that this value identifies that the 

variation in Motivation can be explained by the exogenous latent variable by 96% 

while the remaining 4% is explained by variables not included in the study.  

Keywords: Leadership, Work Environment, Teacher Performance, Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam pembangunan suatu 

bangsa dan mencetak generasi penerus bangsa, di mana kualitas pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh peran guru. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam 

proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang 

merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang (Rachmawati, 2013). Kinerja guru dalam 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan pendidikan, karena 

guru merupakan ujung tombak dalam dunia Pendidikan (Merry, Harapan, dan 

Rohana, 2020). Kinerja guru yang optimal sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang berkualitas dan peningkatan potensi siswa. Oleh karena itu, 

kualitas Pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kinerja guru dalam 

menjalankan tugas profesionalnya di dalam maupun di luar kelas.  

Kinerja guru merupakan hasil kerja atau prestasi yang dicapai seorang guru 

baik secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas yang telah 

dipertanggungjawabkans kepadanya. Kinerja guru merupakan elemen penting 

dalam suatu lembaga pendidikan, dan juga merupakan penentu tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan itu sendiri (Djafar et al., 2021). Oleh karena itu, kinerja guru 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. Guru yang memiliki kinerja tinggi akan 

mampu mengelola kelas secara efektif, menerapkan strategi pembelajaran yang 

inovatif, serta membangun hubungan yang baik dengan siswa maupun rekan kerja. 

Namun dalam kenyataannya, tidak semua guru mampu menunjukkan kinerja yang 

optimal. Berbagai faktor dapat memengaruhi tinggi rendahnya kinerja pada guru, 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian 

dan dedikasi, kualitas pengajaran, komunikasi dan interaksi, serta disiplin. Faktor 
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eksternal meliputi lingkungan kerja, kesejahteraan, hubungan dengan rekan kerja, 

dan pengembangan profesional (Wati et al., 2024).  

Dalam rangka untuk meningkatkan kinerja pegawai diperlukannya seorang 

pemimpin yang dapat mempengaruhi dan memotivasi, selain itu kinerja seorang 

karyawan juga dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan dan faktor persepsi (Madjir, 

2016). Kepemimpinan adalah suatu proses pelaksanaan tugas yang mengalir dari 

atas ke bawah, yang berfungsi untuk mendisiplinkan kegiatan para karyawan 

melalui komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sakarina, 

Noviantoro, dan Kesuma, 2024). Kepemimpinan yang baik dapat membawa 

pengaruh dan hasil yang baik, kepemimpinan sangatlah erat kaitannya dalam 

peningkatan kinerja pegawai (Halawa, Dakhi, dan Zogoto, 2021). Kepemimpinan 

dalam organisasi pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam 

menciptakan iklim yang kondusif bagi para pendidik untuk bekerja dengan 

maksimal.  

Pendidikan disekolah akan berhasil ketika kepala sekolah mampu untuk 

mengelolah ketenagaan pendidikan yang ada disekolah. Kepala sekolah merupakan 

salah satu tenaga pendidikan yang mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru (R, Madani, dan Mustari, 2021). Dalam kutipan Misrianah, Suyono, 

dan Dewi (2025) Kepemimpinan kepala sekolah yang baik, misalnya, dapat 

menciptakan suasana kerja yang mendukung dan kolaboratif, di mana guru merasa 

dihargai dan termotivasi untuk berinovasi dalam metode pengajaran mereka. 

Dengan memberikan dukungan, bimbingan, dan evaluasi yang konstruktif, kepala 

sekolah dapat mendorong guru untuk mencapai potensi maksimal mereka. Dalam 

perannya sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus dapat memperhatikan 

kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu 

terjaga. 

Lingkungan kerja juga berperan besar yang secara langsung maupun tidak 

langsung memengaruhi kinerja guru di sekolah dan memiliki pengaruh terhadap 

perilaku guru itu sendiri. Lingkungan kerja bagi para guru merupakan suatu ruang 

lingkup atau kawasan dalam mengembangkan kompetensi dan pengetahuan, serta 
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wawasan yang dimiliki untuk membantu pelaksanaan aktivitas kerja (Sari, 2016). 

Lingkungan kerja bisa berbentuk fisik atau non fisik. Lingkungan yang bersifat fisik 

adalah kondisi ruangan kerja atau kantor tempat para guru bekerja sedangkan yang 

bersifat non fisik berupa kondisi psikologis yang tercipta diruangan kerja tersebut, 

misalnya hubungan sesama guru yang harmonis dan saling mendukung hubungan 

antara atasan dan bawahan yang tercipta dengan baik dan nyaman (Eti, Sudirman, 

dan Mairiza, 2022). Persepsi guru terhadap lingkungan kerja yang dihayati dan 

dirasakan akan mempengaruhi perilakunya dalam melaksanakan pekerjaan, yang 

kemudian berpengaruh terhadap hasil dari kerjanya tersebut.  

Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai dan 

menjadikan pegawai menjadi merasa aman berada diruangan dan merasa 

bersemangat menjalankan tugas. Dan sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang 

memadai dapat menurunkan kinerja pegawai, kondisi lingkungan kerja dikatakan 

baik apabila pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 

nyaman (Maryadi dan Misrania, 2023). Peningkatan kualitas lingkungan kerja tidak 

hanya akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja individu, tetapi juga 

berdampak pada keseluruhan mutu pendidik di sekolah tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas lingkungan kerja berperan penting dalam membentuk 

sikap, motivasi, dan produktivitas guru.  

Kepemimpinan dan lingkungan kerja tidak berdampak langsung terhadap 

kinerja. Namun dalam prosesnya, motivasi kerja sering kali menjadi jembatan 

penting yang menghubungkan keduanya. Motivasi merupakan suatu istilah umum 

yang mengacu kepada faktor-faktor yang ada didalam diri individu atau organisasi 

yang membangkitkan dan mempertahankan perilaku yang diarahkan untuk 

pemuasan jumlah kebutuhan atau dorongan ke arah pencapaian suatu tujuan 

(Yuniarti, 2024). Motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya 

yang tinggi kearah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 

untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual (Sedarmayanti, 2016). Setiap 

pegawai dalam suatu perusahaan pastinya mengharapkan memiliki seorang 

pemimpin yang memberikan pengaruh bagi perusahaan.  
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Dalam dunia pendidikan, motivasi kerja memegang peranan penting dalam 

menentukan sejauh mana seorang guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara optimal. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung 

menunjukkan kinerja yang baik, menciptakan inovasi pembelajaran, dan 

meningkatkan hasil belajar siswa (Tuponawati, Wicaksono, dan Waruwu 2025). 

Motivasi kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik intrinsik maupun ekstrinsik 

(Handoko, 2001:48). Faktor intrinsik mencakup rasa tanggung jawab terhadap 

profesi, kepuasan pribadi dalam mengajar, panggilan jiwa sebagai pendidik, dan 

kebanggaan terhadap profesi guru. Untuk faktor ekstrinsik meliputi lingkungan 

kerja, hubungan dengan rekan sejawat dan pimpinan, penghargaan atas kinerja, 

beban kerja yang seimbang, serta kesejahteraan yang diterima.  

Salah satu Lembaga Pendidikan dasar yang aktif dalam pengembangan 

Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam adalah SD Islam Az-Zahrah Palembang. 

Dengan visi untuk mencetak generasi berprestasi, berakhlak mulia, dan 

berwawasan luas, SD Islam Az-Zahrah Palembang terus berupaya menjaga kualitas 

proses pembelajaran dan pengembangan sumber daya manusia, khususnya tenaga 

pendidik. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan secara eksternal di 

lingkungan SD Islam Az-Zahrah Palembang, terlihat bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran yang tampak dari luar kelas, sebagian guru terlihat aktif, antusias, dan 

komunikatif dengan siswa, menggunakan variasi metode yang tampak menarik. 

Namun, sebagian lainnya tampak menjalankan pembelajaran dengan cara yang 

monoton, kurang berinteraksi, dan kurang menunjukkan inisiatif. Kinerja guru di 

luar kelas juga menunjukkan berbagai variasi seperti pada saat upacara, apel pagi, 

atau kegiatan keagamaan, ada guru yang tampak aktif mendampingi siswa dan 

berperan aktif, namun ada pula yang terlihat hanya hadir. Seorang guru diharapkan 

dapat melaksanakan tugas profesionalnya secara efisien, sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah. Masih ditemukan juga beberapa 

permasalahan terkait dengan kinerja guru, seperti halnya kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas. Ketelatan hadir yang terjadi di kalangan guru 

mengindikasikan adanya masalah dalam penerapan disiplin waktu, yang akan 

memengaruhi efisiensi dalam melaksanakan tugas pengajaran. 
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Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi perbedaan kinerja tersebut 

adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai 

peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung efisiensi kerja guru. 

Di SD Islam Az-Zahrah Palembang ini, terlihat kepala sekolah tampak aktif dalam 

kegiatan sekolah, seperti memimpin apel, memberi arahan, dan mengawasi 

langsung aktivitas di lapangan. Hal ini menunjukkan adanya ketegasan dalam 

kepemimpinan, yang merupakan karakter penting dalam mengarahkan dan 

mengontrol jalannya kegiatan sekolah. Seorang kepala sekolah memang dituntut 

untuk bersikap tegas agar dapat menjaga kedisiplinan dalam lingkungan sekolah. 

Namun, meskipun kepala sekolah juga berusaha untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan, kepemimpinan yang kuat belum dapat dipastikan secara langsung dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja guru secara merata.  

Selain demikian, lingkungan kerja juga sangat mempengaruhi kinerja guru di 

sekolah. Adanya lingkungan kerja yang nyaman dapat membuat guru melaksanakan 

tugasnya dengan lebih optimal. Di SD Islam Az-Zahrah Palembang, lingkungan 

kerja di ruang kelas dan ruang guru sudah cukup baik, dengan pencahayaan alami 

yang cukup masuk melalui jendela kelas, sehingga ruang terasa terang dan nyaman. 

Namun, terdapat beberapa ruangan yang warna catnya sudah terlihat kusam dan 

kurang menarik, meskipun secara keseluruhan cat di ruangan tersebut masih cukup 

layak. Warna cat yang lebih cerah dan menyegarkan dapat berpotensi meningkatkan 

kenyamanan dan semangat guru dalam bekerja. Udara dalam ruangan juga cukup 

nyaman karena penggunaan pendingin udara (AC), membuat suasana di dalam 

ruangan terasa lebih sejuk, meskipun terkadang tidak semua ruangan dilengkapi 

dengan fasilitas pendingin udara yang merata. Fasilitas seperti meja, kursi, dan alat 

bantu ajar di SD Islam Azzahra Palembang umumnya sudah memadai, tetapi 

beberapa ruang kelas dan ruang guru masih membutuhkan perbaikan atau 

perubahan untuk memastikan kenyamanan guru saat mengajar.  

Motivasi kerja guru menjadi faktor kunci yang menghubungkan antara 

lingkungan kerja dan kinerja guru. Motivasi yang tinggi mendorong guru untuk 

tetap menunjukkan kinerja maksimal meskipun tantangan lingkungan kerja yang 
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tidak sepenuhnya ideal. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menghambat 

kinerja, meskipun lingkungan kerja sudah mendukung dengan baik. Selain itu, 

hubungan antar guru dan komunikasi yang efektif juga menjadi pendorong motivasi 

dalam pelaksanaan tugas, meskipun hubungan antar guru umumnya baik, namun 

komunikasi yang lebih terbuka dan koordinasi yang lebih intensif bisa 

meningkatkan rasa kebersamaan dan semangat dalam melaksanakan tugas. Ketika 

guru merasa saling mendukung dan bekerja dalam tim yang solid, mereka 

cenderung merasa lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Pengakuan 

dan apresiasi terhadap kinerja guru juga menjadi motivasi yang sangat penting. 

Guru yang merasa dihargai dan diapresiasi atas upaya dan hasil kerjanya akan lebih 

termotivasi untuk terus berusaha keras dalam melaksanakan tugasnya. 

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Guru melalui Motivasi sebagai Variabel Intervening pada SD Islam Az-

Zahrah Palembang”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah antara lain:  

1. Peran kepemimpinan kepala sekolah belum optimal dalam mendorong guru 

untuk mencapai kinerja yang maksimal. 

2. Masih rendahnya ketegasan pemimpin dalam memberikan arahan yang jelas, 

sehingga memengaruhi efektivitas pengelolaan sekolah. 

3. Kurangnya kenyamanan lingkungan kerja yang dirasakan oleh sebagian guru. 

4. Masih rendahnya motivasi kerja yang dimiliki oleh sebagian besar guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  

5. Kurangnya kedisiplinan guru dalam hal kehadiran, ketepatan waktu, dan 

penyelesaian tugas dapat memengaruhi kinerja.  

6. Masih rendahnya kerjasama dan komunikasi antar guru di lingkungan kerja 

yang memengaruhi produktivitas dan kualitas pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah  

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri peneliti baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini terfokus, 

maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas peneliti membatasi 

permasalahan yang akan di teliti hanya pada “Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi sebagai Variabel 

Intervening pada SD Islam Az-Zahrah Palembang” 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru pada SD 

Islam Az-Zahrah Palembang? 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru pada SD 

Islam Az-Zahrah Palembang? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi pada SD Islam 

Az-Zahrah Palembang? 

4. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi pada SD Islam 

Az-Zahrah Palembang? 

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja guru pada SD Islam Az-

Zahrah Palembang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini untuk mengetahui, membuktikan 

dan menganalisis:  

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru pada SD Islam Az-Zahrah 

Palembang.  

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru pada SD Islam Az-Zahrah 

Palembang.  

3. Pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi pada SD Islam Az-Zahrah 

Palembang.  
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4. Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi pada SD Islam Az-Zahrah 

Palembang. 

5. Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru pada SD Islam Az-Zahrah 

Palembang.  

 

F. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu:  

1. Secara teoritis  

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

manajemen sumber data manusia yang terkait dengan masalah 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja melalui motivasi.  

b. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut.  

2. Secara praktis  

Sebagai salah satu pertimbangan bagi SD Islam Az-Zahrah Palembang untuk 

meningkatkan kinerja guru dan pegawai melalui penguatan peran 

kepemimpinan pada pemimpin, menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif, serta peningkatan motivasi kerja sebagai salah satu strategi dalam 

mendukung efektivitas kinerja tenaga pendidik di lingkungan sekolah.  
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